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ABSTRAK 
 
 

Auliyatun Nisa’, S.Sos.I, Efektivitas Bimbingan dan Konseling Gestalt 
Berbasis Muhasabah Untuk Meningkatkan Determinasi Diri Santri (Studi 
Eskperimen Pada Santri SMAS Islam Miftahul Ulum Probolinggo). Tesis. 
Yogyakarta: Konsentrasi Bimbingan Konseling Islam Program Studi 
Interdisiplinary Islamic Studies UIN Sunan Kalijaga 2020. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah Bimbingan dan Konseling 

Gestalt Berbasis Muhasabah Efektif Untuk Meningkatkan Determinasi Diri Santri di 
SMAS Islam Miftahul Ulum Probolinggo. Bimbingan dan Konseling Gestalt 
berbasis muhasabah merupakan penggabungan antara bimbingan dan konseling 
gestalt dengan teknik konseling islam yakni muhasabah, guna melengkapi proses 
konseling mencapai pada kesadaran yang penuh dan menyeluruh yang mencangkup 
kesadaran terhadap kehadiran Allah SWT. Dan memahami hakikat manusia sebagai 
hamba Allah yang senantiasa dianjurkan untuk memperbaiki dan evaluasi diri. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain Quasi Eksperimen 
(Eksperimen semu). Subyek penelitian terdiri dari kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol, masing-masing merupakan santri putri SMAS Islam Miftahul 
Ulum yang mengikuti program mondok di pesantren, dengan jumlah masing-masing 
7 orang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan dan konseling gestalt 
berbasis muhasabah efektif untuk meningkatkan determinasi diri santri dibuktikan 
dengan nilai sig. < 0.05 (0.00 < 0.05), artinya adanya perbedaan antara hasil pre-test 
dan post-test pada kelompok eksperimen, yang menerima bimbingan dan konseling 
islam. Sedangkan untuk kelompok kontrol didapat hasil sig. > 0.05 (0.92 > 0.05), 
artinya tidak ada perubahan pada hasil pre-test dan post-test atau kelompok kontrol 
cenderung stabil. 

Selanjutnya pada analisis antar kelompok didapat rata-rata nilai post-test 
kelompok eksperimen sebesar 106.6 sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 82.6. 
berarti secara umum skor determinasi diri pada kelompok eksperimen lebih baik 
dibandingkan kelompok kontrol. Bimbingan dan konseling berbasis muhasabah 
memberikan pengaruh positif terhadap ketiga aspek determinasi diri, dengan aspek 
relatedness yang memiliki peningkatan paling banyak yaitu 9.7, otonomi sebesar 8.4, 
dan kompetensi sebesar 6.9. 

 
Kata Kunci: Bimbingan dan Konseling Gestalt Berbasis Muhasabah, Determinasi 

diri, Santri 
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MOTTO 

 

“Hidup hanya perlu dijalani dan lakukan semua dengan maksimal” 

( KH. Najib Salimi ) 

 

"Tiada terang yang tiada didahului oleh gelap. Mengendalikan diri adalah 

kemenangan jiwa atas tubuh kita. Kesunyian adalah jalan ke arah pemikiran.”1 

( RA. Kartini ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang ikut bertanggung 

jawab terhadap proses pencerdasan bangsa, khususnya pada aspek keagamaan. 

Dalam Undang-Undang No.55 tahun 2007, pada Bab 1 pasal 1 poin ketiga 

menjelaskan bahwa pesantren adalah  lembaga pendidikan keagamaan islam 

berbasis masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan diniyah atau secara 

terpadu dengan jenis pendidikan lainnya. Pada bab 3 tujuan pesantren adalah 

untuk menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, akhlak 

mulia, serta tradisi pesantren untuk mengembangkan kemampuan, 

pengetahuan dan keterampilan santri untuk menjadi ahli ilmu agama Islam 

(mutafaqqih fiddiin) dan atau menjadi muslim yang memiliki 

keterampilan/keahlian untuk membangun kehidupan yang islami di 

masyarakat.  

Pendidikan di pesantren mempunyai filosofi yang didasarkan atas 

hubungan yang bermakna antara manusia, makhluk lainnya (tumbuhan dan 

hewan), dan Allah SWT. Berdasarkan filosofi tersebut pendidikan dalam 

pesantren dikembangkan dengan asas ibadah, yaitu mengambil peran sebagai 

hamba Allah dan sebagai khalifah-Nya di muka bumi. Sebagai hamba-Nya 

santri diharuskan untuk melakukan pembebasan diri dari belenggu kebodohan, 

keterbelakangan, ketidakberdayan dan kemelaratan. Sedangkan sebagai 

khalifah santri dilatih agar menjadi pribadi yang bertanggung jawab, kreatif, 



 
 

2 
 

inovatif dan produktif dalam mengelola dan memanfaatkan alam.1 Pesantren 

mengemban beberapa peran, utamanya sebagai lembaga pendidikan. Selain 

itu, pesantren juga mempunyai peran sebagai lembaga bimbingan keagamaan, 

keilmuan, kepelatihan, pengembangan masyarakat, dan sekaligus menjadi 

simpul budaya.2  

Bagi para orang tua, pesantren dianggap sebagai solusi atas 

permasalahan pendidikan kontemporer karena proses pendidikan dan 

pengajarannya yang terpadu. Aktivitas dan interaksi yang berlangsung secara 

terus-menerus selama hampir 24 jam dinilai sebagai perpaduan harmonis 

suasana belajar mengajar dan sekaligus kekeluargaan.3 Selain itu, pesantren 

dianggap dapat mewujudkan harapan orang tua agar memiliki anak yang tidak 

hanya mampu dalam hal pengetahuan umum saja, melainkan menjadi anak 

yang beriman dan bertakwa, berbudi pekerti luhur, memiliki kesehatan rohani 

dan jasmani serta kehidupan yang mantab dan mandiri.  

Berdasarkan tujuan, falsafah dan peran diatas, pesantren menjadi 

sebuah lembaga yang menuntut santri untuk mempunyai tingkat kedisiplinan, 

kemandirian, kesederhanaan, keteguhan hati dan penyesuaian diri yang tinggi, 

dengan kurikulum dan peraturan ketat yang wajib dipatuhi. Dalam pesantren, 

santri hidup dalam suatu komunitas yang khas, dengan kyai, ustadz, santri dan 

pengurus pesantren hidup bersama dalam satu lingkungan, berlandaskan nilai-

nilai agama islam lengkap dengan norma-norma dan kebiasaan yang 

                                                           
1
 M.Dian Nafi. et.al,  Praktif Pembelajaran Pesantren, ( Yogyakarta: LKiS, 2007), 9. 

2 Ibid,. hlm. 11. 
3 Khoiruddin Bashori, Problem Psikologis Kaum Santri : Risiko Insekuritas Kelekatan, 

(Yogyakarta: Forum Kajian Budaya dan Agama, 2003),  4. 
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tersendiri, yang tidak jarang berbeda dengan masyarakat umum yang 

mengitarinya.4  

Di Pesantren Mifahul Ulum, yang merupakan pesantren penghafal al-

quran, santri dihadapkan dengan jadwal yang padat dan sejumlah peraturan 

pesantren yang wajib dipatuhi oleh setiap santri. Peraturan yang ada berbeda 

dengan peraturan di sekolah pada umumnya dan jadwal yang diberlakukan 

meliputi seluruh kegiatan mulai dari bangun tidur hingga tidur kembali. 

Dalam satu tahun masa pembelajaran, santri hanya mendapatkan liburan resmi 

dua kali selama satu tahun, yaitu pada saat liburan maulud dan lebaran idul 

fitri. Selain itu, santri dalam kesehariannya dibebani oleh kegiatan-kegiatan 

yang tidak ringan, mulai dari pembelajaran sekolah umum, pembelajaran 

diniyah, pembelajaran al-Quran dan belajar wajib ketika malam hari. semua 

itu diatur sedemikian rupa sehingga santri tidak mempunyai waktu senggang 

dan kebebasan sebagaimana remaja diluar pesantren. 

Tata tertib yang diterapkan di pondok pesantren meliputi peraturan 

terkait kegiatan akademik maupun peraturan yang mengatur kegiatan harian 

santri, seperti kewajiban ketepatan waktu di setiap kegiatan pesantren dan 

sekolah, kewajiban menggunakan seragam dan busana harian yang ditentukan, 

kewajiban menghafal dan setoran hafalan setiap harinya, larangan 

menggunakan barang-barang elektronik seperti hp, mp3, laptop, larangan 

membawa novel dan komik, larangan keluar asrama tanpa izin dan peraturan 

                                                           
4 Ibid., hlm. 85.  
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lainnya yang sengaja dibuat sedemikian rupa guna membuat santri lebih 

disiplin bertanggung jawab. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, padatnya kegiatan dan ketatnya 

peraturan yang harus dipatuhi membuat kondisi santri tertekan dan 

menimbulkan beberapa masalah dalam pesantren, seperti 1) kepatuhan santri 

terhadap tata tertib dan kegiatan pesantren, meliputi peraturan keamanan, 

peratutan ta’lim, peraturan bagian kesiswaan dan peraturan bagian bahasa,5 2) 

penyesuaian diri santri terutama pada santri tahun pertama, yang meliputi  

adaptasi santri yaitu mengubah tingkah laku sesuai dengan kondisi pesantren,6 

dan 3) kecemasan santri pada tahun pertama, meliputi kecemasan menerima 

penolakan oleh teman, rasa tidak mampu dalam menyelesaikan tugas, dan 

kecemasan terhadap status kesantriannya.7 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu Pembina asrama di 

Pesantren Miftahul Ulum, permasalahan tersebut juga dialami santri di 

pesantren mereka. Adanya latar belakang santri yang sebelumnya belum 

pernah mondok menimbulkan kesulitan santri dalam menghadapi norma-

norma baru pesantren, cara mengatur waktu yang belum bisa optimal, 

kesulitan bahasa dalam pembelajaran dan komunikasi, kesulitan dalam 

menghadapi suasana pesantren dengan fasilitas yang terbatas, tidak terbiasa 

                                                           
5 Anita Dwi Rahmawati, “Kepatuhan Santri Terhadap Aturan di Pondok Pesantren 

Modern”,  Naskah Publikasi Thesis, Universitas Muhammadiyah Surakarta,  2015,  6. 
6 Meidiana Pritaningrum dan Wiwin Hendriani, “Penyesuaian Diri Remaja yang Tinggal 

di Pondok Pesantren Modern Nurul Izzah Gresik Pada Tahun Pertama”, Jurnal Psikologi 
Kepribadian dan Sosial, Fakultas Psikologi Universitas Airlangga Surabaya, Vol.02 N0. 03, 
Desember 2013, 142. 

7 M. Afif Aminullah, “Kecemasan Antara Siswa SMP dan Santri Pondok Pesantren”, 
JIPT: Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan, Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang, 
Vol. 01, No.02, Agustus 2013, 212. 
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tinggal jauh dengan orang tua, dan ketidaksiapan menghadapi tuntutan 

pencapaian pesantren. Hal tersebut membuat beberapa santri tidak mau 

mengikuti proses belajar-mengajar di sekolah, bahkan sengaja melanggar 

peraturan agar mereka dikeluaran dari pesantren.8 

Masalah yang dihadapi santri tersebut diatas disebabkan oleh beberapa 

faktor, salah satunya faktor internal pada diri santri. Rahmawati menjelaskan 

dalam penelitiannya bahwa 60.77% santri yang melanggar aturan pondok 

memiliki latar belakang masuk pesantren karena keinginan orang tua, karena 

hal itu mereka kurang memiliki motivasi atau keinginan untuk mematuhi 

aturan dan melaksanakan tugas di pesantren dengan sungguh-sungguh 

dikarenakan kesadaran dirinya yang rendah. Sebaliknya ketika santri masuk 

pesantren dikarenakan keinginan dirinya sendiri, maka mereka akan lebih 

mudah mematuhi aturan pesantren kerena mereka memiliki kesadaran diri 

akan tujuan masuk pesantren dan manfaat dari aturan yang ada.9 Asrori juga 

menjelaskan bahwa faktor pendukung agar individu mampu melewati proses 

hidupnya, baik menghadapi tuntutan lingkungan atau proses menyesuaikan 

diri, adalah kemampuan individu dalam menentukan arah hidupnya sendiri.10 

Pendapat tersebut sejalan dengan penjelasan Schneider tentang faktor 

psikologis penentu proses penyesuaian diri, bahwa dalam diri individu 

terdapat faktor kuat yang dapat dimanfaatkan untuk kebaikan atau keburukan, 

untuk pencapaian penguasaan dan penyesuaian tingkat tinggi, atau 

                                                           
8 Hasil wawancara dengan pengurus asrama pada bulan Agustus pukul 15:10 WIB. 
9 Anita Dwi Rahmawati, “Kepatuhan Santri, 9. 
10 Mohammad Ali dan Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2006), 185. 
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penghancuran diri sendiri dan kemerosotan kepribadian, faktor tersebut adalah 

determinasi diri.11 

Determinasi diri dalam penelitian ini, mengarah pada kemampuan 

santri mengatur perilakunya sendiri sampai pada taraf yang dinginkan dan 

dapat menyingkirkan sifat-sifat atau kebiasaan yang tidak diinginkan, yang 

menghalangi proses penyesuaian diri dan mendorong pengembangan yang 

bermanfaat bagi penyesuaian diri.12 Determinasi diri adalah kemampuan 

dalam memotivasi diri untuk melakukan tugas – tugas dengan sukarela, yang 

mana motivasi tersebut berasal dari internal individu yang menyadari bahwa 

tugas  - tugas tersebut relevan dengan aspek penting dalam dirinya.13 Santri 

yang mempunyai kemampuan determinasi diri tinggi akan memposisikan 

dirinya menjadi agen atas dirinya sendiri yang berwewenang untuk memilih 

dan menentukan pilihan. 

Representasi manusia yang sehat yang memiliki determinasi diri yang 

tinggi adalah manusia yang memiliki rasa ingin tahu, merasa 

penting/dibutuhkan dan termotivasi oleh diri sendiri. Yang terbaik dari mereka 

yaitu mereka yang memainkan peran dan bersemangat, berusaha keras untuk 

belajar, mengembangkan diri mereka, menguasai skill baru, dan menggunakan 

bakat mereka dengan tanggung jawab. Sebaliknya, manusia yang determinasi 

dirinya rendah akan cenderung menjadi individu yang pasif, yang bergantung 

                                                           
11 Alexander A. Schneider, Personal Adjustment and Mental Health, (New York: Holt, 

Rinehart And Wiston, 1960), 144. 
12 Ibid., hlm. 145. 
13

 Steve M Jex, Organizational Psychology : a scientist-Practitioner approach, (New 
York: John Willey & Sons, Inc, 2008), 254. 
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pada orang lain, mudah menyerah dan melarikan diri dari masalah yang 

sedang dihadapi.14 

Secara teoritik, determinasi diri merupakan unsur yang penting dalam 

kehidupan sehari-hari, karena memungkinkan santri untuk: memiliki 

kesempatan dan kemampuan dalam berkomunikasi dengan cara yang 

menyenangkan; memiliki kesempatan dan kemampuan untuk membuat 

keputusan pribadi; memiliki kesempatan dan kemampuan untuk menentukan 

pilihan dalam kehiudpan sehari-hari; memiliki kesempatan dan kemampuan 

untuk menentukan tujuan hidup; memiliki kemampuan dalam 

mengembangkan potensi diri dan mengendalikannya sesuai dengan tujuan 

hidup; dan memiliki kemampuan untuk bersosialisasi dan mempunyai peran 

dalam sebuah lingkungan.15 

Dalam konteks dunia pendidikan, beberapa penelitian sebelumnya, 

juga membuktikan pengaruh positif lain dari determinasi diri sebagai berikut: 

Aprilia meneliti tentang korelasi determinasi diri dengan efikasi diri dalam 

dunia pendidikan. Ia menjelaskan bahwa determinasi diri menjadikan siswa 

mampu mengatur diri agar lebih fokus terhadap tujuan hidup dengan cara 

menerima kekuatan dan keterbatasan diri. siswa yang self determined akan 

lebih baik efikasi dirinya dan mereka akan termotivasi untuk menyelesaikan 

                                                           
14 Richard M. Ryan and Edward L. Deci, “Self-Determination Theory and the Facilitation 

of Intrinsic Motivation, Social Development, and Well-Being”, American Psychologist Journal, 
Vol. 55 No. 1, Januari 2000,  68. 

15
 Sheldon Loman, et.al,  “Promoting Self-Determination: The Practise Guide”, A 

National Gateway to Self-Determination, dalam www.aucd.org/ngsd. diakses pada 19 Oktober 
2018,  8. 
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tugas-tugas yang diberikan sekolah, baik tugas akademik maupun non 

akademik seperti ekstra, organisasi dan tugas-tugas sehari-hari.16  

Dalam bidang bimbingan karier, determinasi diri dikaitakan dengan 

kemampuan pengambilan keputusan siswa. Siswa yang mempunyai 

determinasi diri yang baik akan lebih baik dalam memutuskan pilihan yang 

sesuai dengan potensi dirinya dan menyusun berbagai langkah dalam 

perencanaan kariernya.17 Zheng dkk, juga menguji keterkaitan antara 

determinasi diri, konsep diri dan prestasi akademik bagi siswa dengan 

ketidakmampuan belajar. Zheng membuktikan bahwa ada keterkaitan yang 

positif diantara ketiganya, dan determinasi diri lebih berpengaruh terhadap 

prestasi akademik daripada konsep diri pada prestasi akademik.18  

Selain itu, dalam penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Dananier, 

dampak negatif dari kemampuan penyesuaian diri yang kurang, dapat 

diselesaikan dengan diadakannya upaya peningkatan determinasi diri santri. 

Determinasi diri dianggap dapat menjadikan santri memiliki kemampuan 

menentukan pilihan yang tidak merugikan dirinya dan ingkungannya. Serta 

menjadikan santri lebih bertanggung jawab terhadap perilaku sosialnya.19 

                                                           
16

 Stefani Aprilia Bulu Geon, “Hubungan Antara Efikasi Diri Dan Determinasi Diri Siswa 
Kelas X SMA Charitas’, Jurnal Psiko-Edukasi, Vol. 14, ISSN: 1412-9310, 2016. 29. 

17 Henny Christine Mamahit dan Dominikus D. Biondi Situmorang, “Hubungan Self-
Determination dan Motivasi Berprestasi dengan Kemampuan Pengambilan Keputusan Siswa 
SMA”, Jurnal Psikologi Psibernetika, Vol. 0 No. 2, Okrober 2015, 89. 

18
 Chunmei Zheng, Amy Gaumer Erickson, Neal M. Kingston dan Patricia M. Noonan,  

“The Relationship Among Self-Determination, Self-Concept, and Academic Achivement for 
Student with Learning Disabilities”, Journal Of Learning Disabilities, Vol. 47 No. 5, 2014,  469-
470. 

19
 Nabella Dananier, “Efektifitas Bimbingan dan Konseling Cogtive Behaviour Therapy 

(CBT) Untuk Meningkatkan Determinasi Diri Siswi MTs Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta”, 
Naskah Publikasi Tesis, Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016,  8. 
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Berdasarkan pada fenomena santri di atas, pendapat para ahli dan 

pengaruh positif dari determinasi diri dalam dunia pendidikan. Maka peneliti 

memilih determinasi diri santri baru sebagai salah satu aspek yang dinilai 

penting untuk dikembangkan. Upaya meningkatkan pengembangan 

determinasi diri santri merupakan hal yang seharusnya memperoleh perhatian 

penting dari pihak madarasah, yang dalam hal ini menjadi tugas guru bk. 

Upaya tersebut, dapat berupa layanan bimbingan dan konseling yang 

bertujuan untuk membantu individu meningkatkan determinasi dirinya agar 

dapat menghadapi hambatan dan tekanan dalam hidupnya dan mencapai 

tugas-tugas perkembangannya dengan segera. 

Layanan konseling yang digunakan memerlukan metode dan teknik 

psikologi yang tepat. Beberapa pendekatan konseling yang pernah digunakan 

untuk mengembangkan determinasi diri telah diteliti dan mempunyai 

kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Penelitian tersebut antara lain: 

1) konseling cognitive behavior therapy (CBT), Hasil penelitian milik Nabella 

Dananier menjelaskan konseling dengan teknik CBT berjalan dengan baik 

dalam upaya pengembangan determinasi diri santri pada semua aspek. CBT 

memberikan pengaruh positif pada masing-masing konseli dengan pencapaian 

yang beragam pada regulasi eksternal yaitu, seperti berbuat karena takut 

menyakiti teman, untuk membahagiakan org lain, untuk menghinari ejekan 

dari teman, kesadaran akan kepentingan akademik dan untuk berkompetensi.20 

Berdasarkan penjelasan tersebut, CBT hanya berpengaruh pada regulasi 

                                                           
20 Ibid., hlm. 114. 
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eksternal individu belum sampai pada motivasi internal. Padahal secara 

teoritik, motivasi intrinsik merupakan aspek yang mendorong individu untuk 

memiliki ketekunan, kualitas perilaku, kesejahteraan dan determinasi diri yang 

berlanjut.21 

 Penelitian kedua, Dodi Suryana menjelaskan bahwa konseling SFBT 

efektif mengembangkan determinasi diri dengan cara mendorong keterlibatan 

konseli dan berbasis pada kekuatan dalam diri konseli. Konseling ini 

menggunakan latihan-latihan keterampilan selama dalam proses konselingnya. 

Hasil dari penelitian ini, menjelaskan bahwa konseling SFBT memberikan 

pengaruh positif terhadap pengembangan determinasi diri konseli. namun 

secara spesifik tidak berhasil pada aspek kompetensi, yaitu tentang kesadaran 

akan kemampuan diri untuk mengubah situasi menjadi lebih baik yang 

berakibat pada kurangnya kemandirian individu untuk memikirkan dengan 

seksama keputusan yang dibuat dan keberanian dalam menanggung resiko.22 

Penelitian ketiga, yaitu konseling dengan metode person centered 

planning. Konseling ini merupakan konseling dengan pendekatan person 

centered yang memandang individu memiliki kapasitas untuk 

mengembangkan potensi yang dimilikinya serta bertanggung jawab akan 

kehidupannya. Konseling ini terbukti dapat meningkatkan kemampuan 

determinasi diri individu dengan memunculkan tekad diri dan kemampuan 

advokasi diri dan orang lain. Person centered planning meningkatkan 

                                                           
21 Richard M. Ryan and Edward L. Deci, “Self-Determination Theory, 75. 
22 Dodi Suryana,  “Efektifitas Konseling Berfokus Solusi Dalam Setting Kelompok Untuk 

Mengembangkan Determinasi Diri Mahasiswa”,  Publikasi Naskah Tesis, Pasca Sarjana 
Universitas Pendidikan Indonesia, 2015, 83. 
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determinasi diri individu dengan merencanakan masa depan yaitu : penetapan 

tujuan, pembuatan keputusan, pengambilan keputusan, perencanaan untuk 

berkotribusi dengan lingkungan, dan melakukan kegiatan sehari-hari sesuai 

dengan apa yang diinginkan. Kelemahan dari teknik ini adalah berubah-

ubahnya preferensi konseli selama masa konseling, hal tersebut menyebabkan 

berubah-ubahnya planning yang dibuat oleh konseli.23 

Berdasarkan pemaparan tentang kelebihan dan kekurangan dari 

penelitian sebelumnya tersebut, peneliti akan meningkatkan determinasi diri 

santri dengan teknik lain, yaitu dengan bimbingan dan konseling Gestalt 

berbasis muhasabah. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan determinasi 

diri santri tidak hanya pada tahap motivasi eksternal saja, melainkan hingga 

pada tahap motivasi internal individu, yaitu pada tahap kesadaran diri santri 

akan tujuan hidupnya sebagai santri. Gestalt berbasis muhasabah yang 

dimaksud adalah teknik pengembangan dari terapi Gestalt milik Pearls yang 

telah dimodifikasi menjadi konseling berbasis islami. Adanya modifikasi 

tersebut bertujuan untuk menjadikan Gestalt milik Pearls agar tidak 

melenceng dari nilai-nilai agama islam yang digunakan dalam pesantren.    

Terapi Gestalt telah banyak digunakan dalam praktek konseling untuk 

menangani beberapa masalah dalam dunia pendidikan, antara lain: 1) untuk 

meningkatkan pemahaman tentang self-management dalam belajar,24 2) untuk 

                                                           
23 Sheldon Loman, et.al,  “Promoting Self-Determination”, 16-20. 
24 Muhammad Fatchurahman , “Konseling Kelompok Gestalt Dengan Reversal 

Technique Untuk Meningkatkan Pemahaman tentang Self-Management Dalam Belajar Peserta 
Didik Kelas VIII Di SMP”, SULUH: Jurnal Bimbingan dan Konseling dan Konseling, Vol 3 No 1 
2017. 
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meningkatkan kemampuan penyesuaian diri,25 3) untuk meningkatkan 

kemampuan adaptasi diri, 4) untuk meningkatkan kesadaran diri dalam 

belajar,26 5) untuk meningkatkan rasa percaya diri, 27dan 6) untuk mengatasi 

perilaku bullying siswa.28 Konseling Gestalt mempunyai pandangan bahwa 

individu mempunyai kapasitas untuk mengatur diri dan lingkungannya 

sehingga mampu menangani masalah–masalah hidupnya dengan efektif.29 

Pandangan tersebut memberikan kebebasan pada individu untuk 

memilih dan mengatur dirinya selama mereka tetap bertanggung jawab akan 

pilihannya. Kebebasan ini akan bertolak belakang dengan nilai-nilai pesantren 

jika mengarah pada hal-hal yang dilarang dalam islam. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini akan menggunakan konseling Gestalt milik Frederik Pierls yang 

sebelumnya telah direkonstruksi dengan bimbingan islami. Rekonstuksi ini 

dilakukan untuk membuat gestalt yang sebelumnya dianggap sekuler menjadi 

islami dan dapat diterima di lingkungan pesantren.30 

Gestalt berbasis muhasabah merupakan rekonstuksi terapi Gestalt 

milik Frederik S. Perls, yang mana konsep kesadaran (awareness), kontak 

                                                           
25 Kharisma Khilda, “Efektifitas Konseling Kelompok Pendekatan Gestalt Terhadap 

Peningkatan Penyesuaian Diri Siswa Kelas VII SMP”, E-Jurnal Riset Mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling, Vol. 5 No. 6, 2016, dalam journal.student.uny.ac.id, diakses pada 8 November  2018. 

26 Nyoman Oka Mudana, “Penerapan Konseling Gestalt Dengan Teknik Reframing Untuk 
Meningkatkan Kesadaran Diri Dalam Belajar Siswa Kelas VIII A1 SMP Negeri 4 Singaraja”, E-
Journal Undiska Jurusan Bimbingan dan Konseling, Vol. 2 No. 1, 2014.  

27 Ni Komang Ayu Sri Andini, dkk., “Pengaruh Teori Gestalt Dengan Teknik Pembalikan 
Untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa Melalui Konseling Kelompok, E-Journal Undiska 
Jurusan Bimbingan dan Konseling, Vol. 2 No. 1, 2014.  

28 Susanti Dyastuti, “ Mengatasi Perilaku Agresif Pelaku Bullying Melalui Pendekatan 
Konseling Gestalt Teknik Kursi Kosong, Indonesian Journal of Guidance and Counseling: Theory 
and Application, Vol. 1 No. 1, 2012.  

29 Imas Kania Rahman, Bimbingan dan Konseling Gestlat Profetik (Konsep, Praktik 
Bimbingan dan Konseling Islami), (Bogor: UIKA Press, 2018), 18. 

30 Imas Kania Rahman, “Gestalt profetik (G-Pro) Best Practice Pendekatan dan Konseling 
Sufistik”, Konseling Religi: Jurnal BImbingan dan Konseling Islam, Vol. 8, No. 1, Juni 2017, 155. 
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(contact) dan dukungan (support) dimunculkan dengan menggunakan teknik 

muhasabah. Konsep muhasabah mengarah pada latihan santri untuk terbiasa 

melakukan intropeksi dan perbaikan diri agar selalu mendapatkan kesadaran 

diri positif yang sesuai dengan nilai-nilai islam. Menurut Bachrudin 

muhasabah merupakan bentuk perenungan diri untuk menghitung perbuatan 

yang telah dilakukan. Melakukan introspeksi diri, mawas diri dan melakukan 

perbaikan serta peningkatan prestasi semaksimal mungkin. Sehingga tidak 

hanya sekedar merenung kemudian berhenti dan menganggap selesai semua 

urusan. Namun melakukan koreksi, perbaikan dan peningkatan prestasi.31 

Penggunaan teknik muhasabah sebagai media memunculkan kesadaran 

diri berdasarkan pada pendapat Afrizal yang menjelaskan bahwa muhasabah 

merupakan sebuah upaya untuk menghadirkan kesadaran diri seseorang 

tentang kesesuaian tingkah laku dengan ajaran islam, sehingga ia secara aktif 

berusaha untuk memperbaiki diri menjadi lebih baik.32 Khairunnas Rajab juga 

menjelaskan bahwa muhasabah diri merupakan upaya atau usaha dalam 

mengenali diri tentang perbuatan yang telah diperbuat, cara yang telah 

dilakukan untuk mengenali Tuhan, serta mewujudkan keimanan melalui 

amalan dan ibadah.33 

Intervensi nilai-nilai islam dalam bimbingan dan konseling ini 

dilakukan juga berdasarkan pada hasil beberapa penelitian bahwa bimbingan 

                                                           
31Saifuddin Bachrudin, Manajemen Muhasabah Diri (Bandung: Mizan Pustaka, 2011),  

35. 
32

 Lalu Heri afrizal, Ibadah Hati,(Jakarta Timur: Hamdalah, 2008),  427. 
33

 Khairunnas Rajab, Agama Kebahagiaan: Energi Positif Iman, Islam dan Ihsan Untuk 
Menjaga Kesehatan Psikologi dan Melahirkan Kepribadian Qurani, (Yogyakarta: Pustaka 
Pesantren: 2012), 113.  
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dan konseling Gestalt berbasis islami terbukti lebih efektif untuk beberapa 

variabel, antara lain: Pertama, pada penelitian milik Nurviyanti, konseling 

gestalt berbasis islam meningkatkan self-regulated learning siswa Mts Al-

Falah Pandak Bantul, dengan hasil awal rendah pada kelompok eksperimen 

dan meningkat menjadi sedang setelah dilakukannya konseling. Adapun 

maksud basis islam dalam konseling ini adalah dengan adanya pemberian 

intervensi pada setiap tahapnya, yang berorientasi pada kebahagiaan di akhirat 

dengan muatan materi dari al-Quran dan al-Hadist.34 Kedua, penelitian milik 

Asnawi. Hasil dari penelitian ini adalah adanya peningkatan kemampuan 

beradaptasi siswa di sekolah setelah diberikan treatment berupa bimbingan 

dan konseling gestalt berbasis Islam, yang mana menambahkan materi tentang 

hakikat manusia sebagai Hamba Allah SWT dalam salah satu langkah 

konselingnya.35 

Asumsi dasar penelitian ini adalah upaya memunculkan kesadaran diri 

santri dengan menggunakan konseling gestalt berbasis muhasabah akan 

mendorong santri untuk melakukan tindakan sesuai dengan kehendak dirinya 

(bersikap sebagai determinant). Hal ini berdasarkan pada pendapat Schneider 

bahwa untuk membuat individu mempunyai determinasi diri yang baik, maka 

individu tersebut harus menyadari dirinya mampu mempunyai kuasa untuk 

                                                           
34 Nurviyanti, “Bimbingan dan Konseling Gestlat Berbasis Islam Untuk Meningkatkan 

Self-Regulated Learning Siswa MTs Al-Falaah Pandak Bantul Yogyakarta”, Naskah Publikasi 
Tesis, Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015. 

35 Khakam Umam Asnawi, “Pengaruh Bimbingan dan Konseling Gestalt Berbasis Islam 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Adaptasi dan Hubungan Sosial Siswa Kelas X SMK 
Penerbagangan AAG Adisucipto Yogyakarta”, Naskah Publikasi Tesis, Program Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2018. 
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bersikap sebagai determinant.36 Kania Rahman juga menjelaskan dengan cara 

dilatih untuk fokus pada kesadaran diri maka individu dapat memilih dan 

mengalami atau merasakan bahwa pilihan dibuat dan didukung oleh dirinya 

sendiri.37 

Berdasarkan pada penjelasan penelitian sebelumnya, yang mana belum 

dapat meningkatkan kemampuan determinasi diri hingga pada wilayah 

internal individu, seperti 1) memunculkan motivasi intrinsik; 2) memunculkan 

kesadaran akan potensi diri menyelesaikan masalah; dan 3) menemukan 

tujuan hidup yang tetap, yang mengakibatkan determinasi diri individu 

bersifat sementara dan berubah-ubah. Dan juga berdasarkan pada bukti teoritik 

tentang urgensi kesadaran diri terhadap determinasi diri. Maka peneliti 

menggunakan konseling gestalt berbasis muhasabah sebagai upaya 

meningkatkan determinasi diri santri di Pesantren Miftahul Ulum 

Probolinggo. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah apakah bimbingan dan konseling 

gestalt berbasis muhasabah efektif untuk meningkatkan determinasi diri santri 

di Pesantren Miftahul Ulum Probolinggo ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai 

dalam penelitian ini adalah mengetahui efektivitas konseling gestalt berbasis 

                                                           
36 Alexander Schneider, Personal Adjusment And Mental Health, 1960 (New York: Holt 

Rinehart And Wiston), 142.  
37 Imas Kania Rahman, Bimbingan dan Konseling, 75. 
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muhasabah dalam meningkatkan determinasi diri santri di Pesantren Miftahul 

Ulum Probolinggo. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapakan memberikan manfaat berupa : 

a. Memberikan sumbangan pemikiran  inovasi teknik bimbingan dan konseling 

di SMA/MA/SMK yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan santri. 

b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu bimbingan dan konseling, yaitu 

membuat inovasi penggunaan bimbingan dan konseling Gestalt berbasis 

muhasabah untuk menigkatkan determinasi diri santri. 

c. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan peningkatan determinasi diri santri di pesantren. 

2. Manfaat praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 

a. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang 

cara meningkatkan determinasi diri santri melalui bimbingan dan konseling 

Gestalt berbasis muhasabah. 

b. Bagi pendidik dan calon pendidik, dapat menambah pengetahuan dan 

sumbangan pemikiran tentang cara mengembangkan determinasi diri santri 

khususnya melalui konseling gestalt berbasis muhasabah. 
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c. Bagi anak didik sebagai subyek penelitian, diharapkan dapat memperoleh 

pengalaman langsung mengikuti bimbingan dan konseling dengan aktif. Dan 

dapat mengembangkan determinasi dirinya sebagai bekal dalam menghadapi 

kehidupan pesantren maupun di lingkungan luar lainnya.  

d. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program 

bimbingan dan konseling serta menentukan metode dan media bimbingan 

yang tepat untuk mengembangkan kemampuan determinasi diri santri. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dalam penelitian memiliki tujuan untuk menemukan 

perbedaan sekaligus dijadikan referensi sebagai perbandingan dengan tujuan 

penelitian. Sehingga penelitian yang dilakukan memiliki perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya. Berikut beberapa hasil penelitian yang dijadikan 

sebagai kajian pustaka antara lain: 

Pertama, penelitian berjudul “Pengaruh Determinasi Diri Terhadap 

Kedisiplinan Mahasiswa Tahun Pertama Untuk Mengikuti Kebiatan Mabna 

Ibnu Sina Pusat Ma’had Al-Jamiah UIN Maulana Malik Ibrahin Malang” 

oleh Abdur Rozak, tahun 2012. Penelitian ini mengkaji hubungan antara 

determinasi diri dan kedisiplinan mahasiswa tahun pertama. Metode 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan populasi penelitian sebanyak 262 

mahasiswa dengan menggunakan sampel 25% menjadi 70 mahasiswa. Hasil 

analisa hipotesis menunjukkan signifikasi p = 0,00 < 0,05, artinya ada 
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hubungan yang signifikan antara determinasi diri dan kedisiplinan 

mahasiswa.38 

Determinasi diri dalam penelitian ini mengarah pada determinasi diri 

dari mahasiswa aktif dalam menjalani proses belajar dikelas dan diluar kelas. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan determinasi diri 

menjadi salah satu variabelnya. Sedangkan letak perbedaannya yaitu pada 

jenis penelitian ekperimen. Subjek penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

juga berbeda, yaitu pada siswa kelas X Madrasah Aliyah AnNur Bantul 

Yogyakarta. 

Kedua, penelitian berjudul “Hubungan Antara Efikasi Diri dan 

Determinasi Diri Siswa Kelas X SMA Charitas”, oleh Stefani Aprilian Bulu 

Geon, tahun 2016. Penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan 

determinasi diri sebagai variabel terikat dan efikasi diri sebagai variabel 

bebas. Populasi  penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Charitas 

dengan jumlah total 82 siswa, dengan sampel 41 siswa, yaitu kelas X-2 dan X-

4. Penelitian ini menghasilkan koefisien korelasi sebesar rxy = 0,762  pada 

signifikasi p = 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan adanya korelasi 

positif yang signifikan antara efikasi diridan determinasi diri siswa kelas X  

                                                           
38 Abdul Rozaq, “Pengaruh Determinasi Diri Terhadap Kedisiplinan Mahasiswa Tahun 

Pertama Untuk Mengikuti Kebiatan Mabna Ibnu Sina Pusat Ma’had Al-Jamiah UIN Maulana 
Malik Ibrahin Malang”, Naskah Publikasi Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Negeri Islam 
Malik Ibrahim Malang, 2016. 
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SMA Charitas. Dengan kata lain semakin tinggi efikasi diri maka semakin 

tinggi pula determinasi siswa, begitupun sebalinya.39 

Persamaan Penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah Determinasi 

Diri sebagai salah satu variabelnya, dan subjek penelitian yang merupakan 

siswa sekolah menengah atas. Namun mempunyai perbedaan pada letak jenis 

penelitian eksperimen. 

Ketiga, penelitian yang berjudul “The Relationship Between Self-

Concept, Intrinsic Motivation, Self-Determination And Academic 

Achievement among Chinese Primary School Students”, oleh Nooraini 

Othman, tahun 2011. Penelitian ini bertujuan menguji hubungan antara konsep 

diri, motivasi intrinsik dan determinasi diri  dengan prestasi akademik. 

Responden dalam penelitian ini adalah 200 siswa kelas 5 dan 6 di Sekolah 

Dasar Cina di Johor, Malaysia. Menggunakan tiga variabel terikat dengan 

hasil: 1) korelasi dengan signifikasi rendah untuk hubungan antara konsep diri 

dan prestasi akademik, 2) korelasi dengan signifikari rendah dan negatif  

antara motivasi intrinsik dan prestasi akademik, 3) korelasi dengan sinifikasi 

negatif dan lemah antara determinasi diri dan prestasi akademik. Dalam 

penelitian ini dijelaskan bahwa ada faktor lain yang dianggap menonjol dan 

                                                           
39

 Stefani Aprilia Bulu Geon, “Hubungan Antara Efikasi Diri dan Determinasi Diri Siswa 
Kelas X SMA Charitas”,  Jurnal Psiko-Edukasi, Vol. 14, ISSN: 1412-9310, 2016. 
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berkontribusi pada keberhasilan akademik siswa, yaitu dukungan keluarga, 

guru dan sikap teman sebayanya.40 

Penelitian ini berfokus pada pengujian hal-hal yang mempengaruhi 

prestasi akademik siswa. Walaupun hasilnya terdapat signifikasi yang lemah 

antara konsep diri, motivasi intrinsik dan determinasi diri terhadap prestasi 

akademik siswa, namun dalam pendidikan prestasi anak tidak hanya berpusat 

pada prestasi akademik, melainkan juga pada keseharian siswa yaitu, 

penyesuain diri. hal inilah yang berusaha peneliti dorong dalam penelitian ini. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti 

adalah pada metode penelitiannya, yaitu penelitian dengan metode 

eksperimen. Penelitian ini akan menguji bimbingan dan konseling Gestalt 

Profesi sebagai upaya meningkatkan determinasi diri santri. 

Ketiga, penelitian berjudul “The Relationship Among Self-

Determination, Self-Concept, and Academic Achivement for Student with 

Learning Disabilities”, oleh Chunmei Zheng, Amy Gaumer Erickson, Neal M. 

Kingston dan Patricia M. Noonan, tahun 2012. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa keterampilan determinasi diri berkorelasi positif dengan faktor-faktor 

yang telah terbukti meningkatkan prestasi akademik. Sampel penelitian ini 

adalah siswa yang memiliki kecacatan utama ketidakmampuan belajar dengan 

kecacatan tunggal sebanyak 560 siswa. Siswa dengan ketidakmampuan belajar 

tersebut meliputi keluarga berpenghasilan rendah  sebanyak 34%, rumah 

                                                           
40

 Nooraini Othman, “TheRelationship Between Self-Concept, Intrinsic Motivation, Self-
Determination and Academic Motivation Among Chinese Primary School Students”, International 
Journal of Pshycological Studies, Vol. 3 No.1, Juni 2011. 
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tangga dengan orang tua tunggal 31%, rumah tangga tidak menggunakan 

bahasa inggris 15% dan rumah tangga dengan kepala rumah tangga yang tidak 

menyelesaikan perguruan tinggi sebanyak 20%. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa adanya korelasi dengan signifikasi yang kuat antara 

determinasi diri dan konsep diri, dan adanya korelasi dengan signifikasi yang 

kuat antara determinasi diri dan prestasi belajar, sedangkan korelasi dengan 

signifikasi yang lebih rendah antara konsep diri dan prestasi belajar.41 

Penelitian diatas mempunyai kesamaan dengan penelitian ini, yaitu 

menggunakan determinasi diri sebagai salah satu variabelnya. Sedangkan 

memiliki perbedaan dalam metode penelitiannya, yaitu tidak menggunakan 

metode ekperimen. Penelitian diatas hanya menguji korelasi antara determinsi 

diri dengan beberapa faktor yang meningkatkan prestasi akademik siswa 

dengan tanpa adanya treatment. Selain itu, subjek dan tempat penelitian milik 

Zheng berbeda dengan subjek dan tempat penelitian yang akan digunakan 

dalam penelitian ini. 

Keempat, tesis dengan judul “Efektifitas Bimbingan dan Konseling 

Cognitif Behaviour Therapy (CBT) Untuk Meningkatkan Determinasi Diri 

Siswa MTs Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta”, oleh Nabella Dananier, 

tahun 2016. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang menguji 

efektifitas CBT terhadap peningkatan determinasi diri siswa, dengan desain 

eksperimen Quasi Eksperimen Times Series. Alat pengumpulan datanya 

                                                           
41

Chunmei Zheng, Amy Gaumer Erickson, Neal M. Kingston dan Patricia M. Noonan,  
“The Relationship Among Self-Determination, Self-Concept, and Academic Achivement for 
Student with Learning Disabilities”, Journal Of Learning Disabilities, Vol. 47 No. 5, 2014. 
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menggunakan skala determinasi diri milik Seivi yang dimodifikasi sesuai 

dengan teori Ryan dan Deci, dengan subyek penelitian berjumlah 5 siswi 

dengan determinasi rendah yang tinggal di asrama sekolah. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata empat kali 

pre test dan empat kali rata-rata post test. oleh karena itu, dalam penelitian ini 

CBT efektif untuk meningkatkan determinasi diri siswa.42 

Penelitian milik Dananier diatas memiliki variable terikat (dependen) 

dan yang sama dengan penelitian peneliti. Namun menggunakan pendekatan 

konseling yang berbeda sebagai pilihan treatmennya, yaitu konseling (Cognitif 

Behaviour Therapy) CBT . Penelitian ini juga dilakukan ditempat yang 

berbeda dengan penelitian yang akan konseli lakukan, yaitu di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta 

Kelima, tesis berjudul “Efektifitas Konseling Singkat Berfokus Solusi 

Dalam Setting Kelompok Untuk mengembangkan Determinasi Diri 

Mahasiswa”, oleh Dodi Suryana, tahun 2015. Penelitian ini dilatarbelakangi 

dengan mahasiswa memiliki determinasi rendah menunjukkan perilaku tidak 

mampu menyelesaikan tugas kuliah dengan baik, mendapat IPK rendah, dan 

mengakibatkan kongesti dan drop out. Penelitian ini dilakukan untuk menguji 

konseling singkat berbasis solusi terhadap usaha megembangkan determinasi 

diri mahsiswa, dengan teknik kuasi ekperimen desain nonequivalent control 

group. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa UPI di beberapa departemen 

                                                           
42

 Nabella Dananier, “Efektifitas Bimbingan dan Konseling Cogtive Behaviour Therapy 
(CBT) Untuk Meningkatkan Determinasi Diri Siswi MTs Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta”, 
Naskah Publikasi Tesis, Program Pascasarjana Universitas Negeri Islam Sunan Kalijaga, 2016. 
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dengan jumlah keseluruhan 120 orang, yang kemudian dipilih sebagai sampel 

dengan teknik purposive sampling dengan teknik homogenous sampling. 

Berdasarkan pengambilan sampel, dihasilkan satu kelompok kontrol 

berjumlah 7 orang dan satu kelompok eksperimen berjumlah 7 orang. 

Konseling dilakukan dengan setting kelompok dalam empat tahap yaitu, tahap 

perkenalan dan penelususran determinasi diri, tahap transisi, tahap kerja dan 

follow up. Hasil dari penelitian ini diperoleh nilai m2 = 0,001 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa Konseling Singkat Berfokus Solusi dengan setting 

kelompok efektif dalam mengembangkan determinasi diri mahasiswa.43 

Penelitian milik Dodi Suryana diatas memiliki variable terikat 

(dependen) dan yang sama dengan penelitian peneliti. Namun menggunakan 

pendekatan konseling yang berbeda sebagai pilihan treatmennya, yaitu 

konseling SFBT. Selain itu, penelitian ini juga dilakukan ditempat yang 

berbeda dengan penelitian yang akan konseli lakukan, yaitu di Universitas 

Pendidikan Bandung. 

Keenam, penelitian berjudul “Pengaruh Bimbingan dan Konseling 

Gestalt Berbasis Islam Dalam Meningkatkan Kemampuan Beradaptasi dan 

Hubungan Sosial Siswa Kelas X SMK Penerbangan Angkasa Ardhya Garini 

(AAG) Adisucipto Yogyakarta”, oleh Khakam Umam Asnawi. Penelitian ini 

mempunyai hasil bahwa semua siswa kelas X-9 SMK Penerbangan AAG 

Adisutjipto Yogyakarta mengalami peningkatan kemampuan beradaptasi 

43
Dodi Suryana, “Efektifitas Konseling Berfokus Solusi Dalam Setting Kelompok Untuk 

Mengembangkan Determinasi Diri Mahasiswa”, Naskah Publikasi Tesis, Program Studi 
Bimbingan dan Konseling Sekolah Pasca Sarjana Universitas Pendidikan Indonesia, 2015. 
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siswa di sekolah setelah diberikan treatment berupa bimbingan dan konseling 

gestalt berbasis Islam dengan rata-rata peningkatan sebesar 12.5 dengan taraf 

signifikan sebesar 0.000. Sedangkan hubungan sosial siswa di sekolah 

terdapat peningkatan dengan rata-rata peningkatan sebesar 5.9 dengan taraf 

signifikan sebesar 0.003.44 

Penelitian tersebut menggunakan konseling yang sama dengan yang 

digunakan peneliti yaitu Gestalt berbasis islami. Namun memiliki perbedaan 

tidak secara spesifik menggunakan konseling muhasabah. Perbedaan yang 

kedua terletak pada variabel terikan, yang mana konseling Gestalt tidak 

diujikan pada determinasi diri santri melainkan pada kemampuan beradaptasi 

siswa.   

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Imas Kania Rahman dengan 

judul “Teknik Permainan Gestalt (TGP) Untuk Meningkatkan Adaptabilitas 

Santri di Pondok Pesantren (Studi eksperimen TGP di Pondok Pesantren 

Salafiyah Miftahul Huda Manonjaya Kabupaten Tasikmalaya dan Pondok 

Pesantren Amanah Muhammadiyah Sambongjaya Kota Tasikmalaya)”. 

Analisis penelitian ini menggunakan Ancova (Analysis of Covariance) dan 

Anava dua jalur (Two Way Anova). Hasil dari penelitian ini adalah teknik 

permainan Gestalt terbukti efektif dalam meningkatkan adaptabilitas santri ada 

dua pondok pesantren yang diteliti, dan hasil tersebut tidak dipengaruhi oleh 

44 Khakam Umam Asnawi, “Pengaruh Bimbingan dan Konseling Gestalt Berbasis Islam 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Adaptasi dan Hubungan Sosial Siswa Kelas X SMK 
Penerbagangan AAG Adisucipto Yogyakarta”, Naskah Publikasi Tesis, Program Pascasarjana 
Universitas Negeri Islam Sunan Kalijaga, 2018. 
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jenis kelamin dan dan lingkungan pondok pesantren. Dengan demikian TGP 

dapat dipertimbangkan sebagai alternative pendekatan untuk meningkatkan 

adaptabilitas santri di pondok pesantren salafiyah dan modern.45 

Penelitian ketujuh memiliki persamaan dalam penggunaan konseling 

Gestalt berbasis islami sebagai teknik konselingnya. Namun teknik tersebut 

tidak spesifik menggunakan muhasabah sebagai konseling islaminya 

melainkan menggunakan permainan kartu Gestalt Profetik. Selain itu, Gestalt 

berbasis islam tidak digunakan untuk meningkatkan determinasi diri 

melainkan untuk meningkatkan adaptabilitas santri. 

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Nurviyanti dengan judul 

“Bimbingan dan Konseling Gestalt Berbasis Islam Untuk Meningkatkan Self-

Regulated Learning Siswa MTs Al-Falaah Pandak Bantul Yogyakarta”. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan pretest-

posttest group design. Dengan populasi seluruh siswa kelas VII MTs Al 

Falaah dan sampel yang dipilih dengan teknik random assignment sebanyak 

24 siswa. Penelitian ini dianalisis dengan uji beda T-Test. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan skor self-regulated learning antara 

kelompok kontrol dan eksperimen setelah dilakukannya konseling pada 

45Imas Kania Rahman. “Teknik Permainan Gestalt (TGP) Untuk Meningkatkan 
Adaptabilitas Santri di Pondok Pesantren (Studi eksperimen TGP di Pondok Pesantren Salafiyah 
Miftahul Huda Manonjaya Kabupaten Tasikmalaya dan Pondok Pesantren Amanah 
Muhammadiyah Sambongjaya Kota Tasikmalaya)”, Naskh Publikasi Disertasi, Program Studi 
Bimbingan dan Konseling Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia, 2011. 
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kelompok eksperimen, artinya teknik bimbingan dan konseling gestalt 

berbasis islam efektif untuk meningkatkan self-regulates learning.46    

Penelitian milik Nurviyanti memiliki kesamaan dalam penggunaan 

bimbingan dan konseling Gestalt berbasis Islam sebagai treatment untuk 

konseli. Sedangkan perbedaannya terletak pada tempat penelitian dan variable 

terikat (dependen) yang diuji, yaitu kemampuan self-regulated learning, yang 

mana pada penelitian ini bimbingan dan konseling Gestalt Profetik digunakan 

untuk meningkatkan determinasi diri.  

Kesembilan, penelitian milik Suwi Wahyu Utami yang berjudul 

Pengaruh Teknik Restrukturisasi Kognitif Bebasis Muhasabah dalam 

Mereduksi Kejenuhan Belajar Siswa Kelas VIII Boarding School SMP IT Abu 

Bakar Yogyakarta. Penelitian ini memiliki persamaan dalam penggunaan 

konsep muhasabah dalam teknik konselingnya. Namun konsep muhasabah 

tidak dipadukan dengan konseling gestalt seperti dalam penelitian milik 

peneliti, melainkan dengan teknik restrukturisasi kognitif. Penelitian ini 

menunjukan hasil akhir pengaruh yang positif antara teknik restrukturisasi 

berbasis muhasabah dalam mereduksi kejenuhan belajar siswa. 

Berdasarkan pada pemaparan beberapa penelitian diatas, maka 

penelitian yang akan dilakukan peneliti, yang berjudul Efektivitas Bimbingan 

dan Konseling Gestalt Berbasis Muhasabah Untuk Meningkatkan Determinasi 

                                                           
46 Nurviyanti, “Bimbingan dan Konseling Gestalt Berbasis Islam Untuk Meningkatkan 

Self-Regulated Learning Siswa MTs Al-Falaah Pandak Bantul Yogyakarta”, Naskah Publikasi 
Tesis, Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015. 
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Diri Santri, belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya. Hal tersebut 

berarti penelitian ini original yang berdasarkan pada pemikiran peneliti. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah satu kesatuan pemikiran dari sebuah 

penelitian, pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bab yang 

saling berkaitan secara sistematis, yaitu: 

BAB I Pendahuluan, pembahasan mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori, berisi kerangka konseptual dan teori-teori yang 

menjelaskan tentang teori determinasi diri, teknik gestalt dan muhasabah. 

BAB III Metode Penelitian, menjelaskan mengenai pendekatan dan 

jenis penelitian, variabel penelitian dan definisi operasional, penentuan 

sumber data dan teknik pengumpulan data, serta analisis data. 

BAB IV Analisis Data dan Pembahasan, membahas mengenai hasil 

analisis data teknik Gestalt berbasis muhasabah terhadap determinasi diri dari 

hasil analisis kuantitatif menggunakan pre-test dan post-test. 

BAB V Penutup, bagian ini mengungkapkan kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran-saran pengembangan penelitian kedepan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rangkaian deskripsi dan uraian yang telah dikemukakan 

dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil nilai pretest dan posttest  pada kelompok kontrol cenderung stabil, 

dibuktikan dengan nilai sig. pada kelompok kontrol sebesar 0.920, yang 

berarti lebih besar dari 0.05 (0.920 > 0.05), maka tidak terdapat perbedaan 

rata-rata pada hasil pretest dan posttest. 

2.  Hasil nilai  pretest dan posttest  pada kelompok eksperimen mengalami 

perubahan, dibuktikan nilai sig. sebesar 0.000, yang lebih kecil dari 0.05 

(0.000 < 0.005), maka terdapat perbedaan rata-rata pada hasil pretest dan 

posttestnya. 

3. Hasil rata-rata skor posttest kelompok eksperimen sebesar 104.6 dan 

kelompok kontrol sebesar 82 dengan hasil selisih sebesar 22,6. Rata-rata 

tersebut menunjukkan bahwa hasil posttest pada kelompok eksperimen 

yang mendapatkan bimbingan dan konseling gestalt berbasis muhasabah 

lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol.  

4. Hasil analisis pada kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan 

diketahui mengalami peningkatan positif. Dibuktikan perbandingan skor 

mean kelompok eksperimen sebelum diberikan perlakuan sebesar 79.6 dan 

meningkat menjadi 104.6 setelah diberikan perlakuan. Adapun 
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peningkatan tersebut merupakan peningkatan yang positif dibuktikan 

dengan selisih sebesar 25 (positif). 

5. Bimbingan dan konseling berbasis muhasabah memberikan pengaruh 

positif terhadap ketiga aspek determinasi diri, dengan aspek relatedness 

yang memiliki peningkatan paling banyak yaitu 9.7, otonomi sebesar 8.4, 

dan kompetensi sebesar 6.9.  

Hasil analisis statistik tersebut diatas menandakan bahwa hipotesis dari 

penelitian ini dapat diterima. Artinya bimbingan dan konseling gestalt berbasis 

muhasabah efektif meningkatkan determinasi diri santri di SMAS Islam 

Miftahul Ulum Probolinggo. 

Berdasarkan pada analisis teori, teknik gestalt dapat meningkatkan 

determinasi diri santri, sesuai dengan pendapat  Scheneider bahwa salah satu 

upaya untuk memunculkan sikap determinasi diri adalah adanya kesadaran 

pada diri individu terkait kemampuannya mengatur perilaku.135 Hal tersebut 

didukung dengan adanya teknik muhasabah yang melatih santri untuk 

merencanakan tujuan dan jalan hidupnya sesuai dengan ajaran Allah. Sesuai 

dengan penjelasan Bachrun, bahwa muhasabah tidak hanya sekedar evaluasi 

atau introspeksi diri melainkan proses perbaikan hidup yang berisikan 

perencanaan (plan), pelaksanaan (do), pemeriksaan (check), dan tindakan 

perbaikan.136 
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 Alexander A. Schneider, Personal Adjustment and Mental Health, 143. 
136

 Saefuddin Bachrun, Manajemen Muhasabah, 67. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di SMAS Islam Miftahul Ulum 

Probolinggo, maka peneliti memberikan beberapa saran untuk perbaikan 

kedepan, yaitu: 

1. Bagi siswa, untuk memahami keutamaan determinasi diri sehingga 

menumbuhkan kreatifitas, sikap pantang penyerah, dan optimis dalam 

menjalani pendidikan di pesantren. 

2. Bagi guru bimbingan konseling, untuk mengintensifkan layanan 

konseling dengan berbagai pendekatan yang menyenangkan dan 

memberikan support positif bagi siswa. 

3. Bagi lembaga sekolah dan asrama, agar selalu mengadakan koordinasi 

dan evaluasi terhadap kebijakan kurikulum berlaku disesuaikan dengan 

kebutuhan santri untuk mendapatkan otonomi atau kebebasan dalam 

menentukan pilihan dan mengambil keputusan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, yakni perlu adanya pengembangan dalam 

pelaksanaan bimbingan dan konseling gestalt berbasis muhasabah 

melalui penggunaan media pembelajaran yang mendukung dan 

memudahkan siswa menyerap layanan konseling. 
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